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ABSTRAK 

 

UMKM saat ini sedang berkembang dengan pesat, pada tahun 2018 tercatat 

bahwa UMKM memiliki jumlah unit sekitar 64.2 juta unit. UMKM terdiri beberapa sektor 

usaha salah satunya sektor usaha bidang akomodasi dan makan /minum. Sektor usaha ini 

juga memiliki perkembangan yang besar, namun semenjak adanya pandemi covid-19, 

sektor ini merupakan sektor yang paling terdampak (sekitar 80-90%) dari pandemi covid-

19. Perusahaan Pempek Jalaq merupakan salah satu perusahaan yang ikut terdampak oleh 

adanya pandemi covid-19 ini. Permasalahan yang di hadapi oleh perusahaan ini adalah 

penjualan yang menurun drastis. Salah satu cara untuk bisa bertahan adalah dengan 

melakukan inovasi. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis inovasi yang dilakukan oleh 

Pempek Jalaq untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Inovasi yang akan diteliti di penelitian ini adalah inovasi produk dan inovasi 

proses. Untuk menganalisis inovasi produk, peneliti menggunakan dimensi inovasi produk 

yaitu produk baru bagi dunia, perbaikan produk yang sudah ada, lini produk baru dan 

tambahan pada lini produk yang sudah ada. Untuk menganalisis inovasi proses, peneliti 

menggunakan dimensi inovasi proses yaitu daya saing teknologi, pembaruan teknologi 

yang digunakan, kecepatan dalam mengadopsi teknologi dan tingkat perubahan pada 

proses, teknik dan teknologi. Selain itu, dilakukan juga benchmarking kepada perusahaan 

pesaing untuk mengukur mana aspek yang harus dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kualitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, sekunder. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara kepada pemilik perusahaan dan juga observasi. 

Objek pada penelitian ini adalah Perusahaan Pempek Jalaq. Perusahaan Pempek Jalaq 

merupakan usaha yang menjual makanan tradisional khas Kota Palembang, yaitu 

pempek, tekwan, dan es kacang merah. Perusahaan Pempek Jalaq sudah beroperasi 

sejak tahun 2004. Pempek Jalaq beroperasi di rumah dan juga berjualan di Gasibu 

setiap hari Minggu.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Perusahaan Pempek 

Jalaq sudah melakukan inovasi produk pada 3 dimensi yaitu perbaikan produk yang 

sudah ada, lini produk baru dan tambahan pada lini produk yang telah ada. Inovasi 

produk yang dilakukan oleh Pempek Jalaq sudah cukup baik namun masih perlu 

ditingkatkan. Inovasi proses yang dilakukan oleh Pempek Jalaq masih dikatakan 

rendah, untuk itu diperlukan peningkatan dalam melakakukan inovasi proses. Saran 

yang diberikan oleh penulis antara lain menambah variasi produk dan melakukan 

perbaikan secara berkala, melakukan pembaharuan alat-alat dan mesin yang 

digunakan secara berkala, melakukan benchmarking secara berkala, melakukan 

pelatihan kepada pegawai dan menerapkan protokol kesehatan 3M dalam 

beroperasi sehari-hari. 

 

Kata kunci: Inovasi Produk, Inovasi proses, UMKM 
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ABSTRACT 

 

MSMEs are currently growing rapidly, in 2018 it was noted that MSMEs had 

around 64.2 units. MSMEs consists of several business sectors, one of the business sectors 

is the accommodation and food / drink sectors. These businesses sectors has great 

development, but since the Covid-19 pandemic, this sector had been the most affected 

sector (around 80-90%) of the Covid-19 pandemic. Pempek Jalaq company is one of the 

companies affected by the covid-19 pandemic. The problem faced by this company is that 

its sales has dropped dramatically. One of many ways to survive is to make innovations. In 

this study, the author will do the analysis of innovations in Pempek Jalaq Company to help 

them to overcome the problem they’re faced. 

The innovations that will be examined in this research are product innovation 

and process innovation. To analyze product innovation, the author will uses product 

innovation dimensions which are new products for the world, improvements to existing 

products, new product lines and additions to existing product lines. To analyze the process 

innovation, the author will uses the dimensions of process innovation which are the 

competitiveness of technology, the updatedness of the technology used, the speed in 

adopting technology and the rate of change in processes, techniques and technology. In 

addition, the author also did benchmarking to a competing company to measure which 

aspects should be developed. 

This research is a descriptive and qualitative research. The types of data used 

in this research are primary and secondary data. Data collection methods in this study 

were interviews with company owners and also observation. The object of this research is 

Pempek Jalaq Company. Pempek Jalaq company is a business that sells traditional 

Palembang foods, namely pempek, tekwan, and red bean with ice. Pempek Jalaq company 

has been operating since 2004. Pempek Jalaq operates at home and also sells in Gasibu 

every Sunday. 

Based on the results of this research, it is known that the Pempek Jalaq 

Company has done product innovations in 3 dimensions which are improvements to 

existing products, new product lines and additions to existing product lines. The product 

innovation done by Pempek Jalaq is good enough but still needs to be improved. The 

process innovation done by Pempek Jalaq is still low, so it is necessary to increase the 

process innovation. The suggestions given by the author are adding product variations and 

making regular improvements, updating the tools and machines used regularly, conducting 

regular benchmarks, conducting training for employees and implementing 3M health 

protocols in their daily operations. 

 

Keywords: Product innovations, process innovation, MSMEs 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia sedang melesat. Kementerian Koperasi dan UKM RI melaporkan bahwa 

secara jumlah unit, UMKM memiliki pangsa sekitar 99,99% (64.2 juta unit) dari 

total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia (2018), sementara usaha besar hanya 

sebanyak 0,01% atau sekitar 5550 unit. Usaha Mikro menyerap sekitar 107,3 juta 

tenaga kerja (89,04%), Usaha Kecil 5,8 juta (4,84%), dan Usaha Menengah 3,73 

juta (3,13%); sementara Usaha Besar menyerap sekitar 3,6 juta jiwa (3%) (source: 

depkop.go.id).  

 

Gambar 1.1 

Kriteria UMKM Berdasarkan Aset dan Omzet  

Sumber: UU No.20/2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62 

 

 Kriteria UMKM bisa dibedakan berdasarkan jumlah tenaga kerja dan 

berdasarkan aset dan omzet. Gambar 1.1 diatas menunjukkan kriteria UMKM 

berdasarkan aset dan omzet (hasil penjualan). Berdasarkan tabel diatas, Usaha 

Mikro adalah usaha yang memiliki aset maksimal Rp 50 juta dan omzet maksimal 

Rp 300 juta dalam setahun. Usaha Kecil adalah usaha yang memiliki aset lebih dari 

Rp 50 juta – Rp 500 juta dan omzet lebih dari Rp 300 juta-Rp 2,5 miliar, sedangkan 

Usaha Menengah adalah usaha yang memiliki aset lebih dari Rp 500 juta-Rp 10 

miliar dan omzet lebih dari Rp 2,5 miliar-Rp 50 miliar. 

Industri kuliner saat ini menjadi salah satu sektor penting dalam upaya 

peningkatan pendapatan nasional. Menurut Badan Ekonomi Kreatif 

https://www.ukmindonesia.id/baca-artikel/62
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Indonesia/BEKRAF (2020), industri kuliner berkontribusi cukup besar yaitu 30% 

dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, industri kuliner pun 

mempunyai potensi yang sangat kuat untuk berkembang (sumber: bekraf.go.id). 

Hal ini menjadikan industri kuliner sebagai lahan bisnis yang menjanjikan bagi 

investor untuk menginvestasikan modalnya. Dalam penelitian ini peneliti akan 

membahas mengenai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bidang 

kuliner, yaitu perusahaan Pempek Jalaq di Bandung. 

Seiring dengan perkembangan UMKM di Indonesia, saat ini sebagian 

besar usaha mengalami penurunan pendapatan dikarenakan wabah pandemi covid-

19 yang sedang melanda Indonesia sejak bulan Maret tahun 2020. Industri 

Akomodasi dan Makan/Minum merupakan salah satu industri yang paling terkena 

dampak dari pandemi covid-19 ini.  

 

Gambar 1.2 

Sektor Usaha Paling Terdampak saat Pandemi Corona 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) dalam databoks.katadata.co.id, 2020 

 

Dapat dilihat pada gambar 1.2 diatas bahwa usaha bidang akomodasi 

dan makan/minum merupakan bidang usaha yang paling terdampak oleh pandemi 

covid-19. Dengan adanya pandemi ini, penting bagi perusahaan untuk melakukan 

inovasi agar bisa bertahan dalam pandemi covid-19. Staf Khusus Kementerian 
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Perindustrian (Kemenperin) Gatot Sudariyono (kompas.com, 2020) menyatakan 

bahwa disaat kondisi pandemi seperti ini, industri dituntut untuk cepat merespons 

pasar dengan cara berinovasi agar dapat mempertahankan bisnisnya. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan kondisi sekarang ini penting bagi perusahaan untuk 

melakukan inovasi agar bisa mempertahankan bisnisnya.  

Avanti Fontana (2009, 2010, 2011) dalam buku Innovate We can! 

Mengatakan bahwa inovasi adalah keberhasilan secara ekonomi dan sosial karena 

diperkenalkannya cara baru atau kombinasi baru dari cara lama dalam mengubah 

input  menjadi output sehingga dihasilkan perubahan besar dalam perbandingan 

antara nilai manfaat dan harga menurut persepsi konsumen dan atau pengguna. 

Sedangkan menurut KBBI, inovasi adalah pemasukan atau pengenalan hal-hal yang 

baru, atau pembaharuan. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai inovasi 

produk dan proses yang dilakukan oleh Perusahaan Pempek Jalaq Bandung.  

Menurut Myers & Marquis (dalam Kotler, 2016: 454), inovasi produk 

merupakan hasil dari berbagai macam proses yang digabungkan dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sedangkan menurut Kerlen dan 

Hartman (2013) Inovasi produk adalah pengenalan barang dan jasa yang baru atau 

ditingkatkan secara signifikan sehubungan dengan karakteristik atau penggunaan 

yang dimaksudkan.  

Selain inovasi produk ada juga inovasi proses. Inovasi proses adalah 

implementasi produksi atau metode pengiriman yang benar-benar baru atau 

peningkatan secara signifikan (OECD Oslo Manual, 2005:49). Dengan 

dilakukannya inovasi produk dan proses, diharapkan dapat meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen dan juga penjualan di Perusahaan Pempek Jalaq. 

Perusahaan Pempek Jalaq terletak di Jalan Jalak no 3, Kota Bandung. 

Perusahaan Pempek Jalaq merupakan sebuah usaha kuliner yang menjual makanan 

khas Palembang berupa berbagai macam pempek, tekwan, dan es kacang merah.  

Perusahaan Pempek Jalaq didirikan pada tahun 2004. Selama 16 tahun 

berdiri, perkembangan yang terlihat dari Perusahaan Pempek Jalaq sangat lambat. 

Hal ini dapat dilihat dari tempat berjualan Pempek Jalaq yang tidak berkembang 

dari awal berdiri sampai dengan sekarang.  
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Gambar 1.3 

Tempat Penjualan Perusahaan Pempek Jalaq 

 

 

Dalam berkembangnya sebuah bisnis, inovasi berperan penting. Will 

Purcell (2019) mengatakan bahwa salah satu manfaat dari inovasi adalah inovasi 

akan membantu perusahaan untuk tumbuh. Sidik Ismanu dan Anik Kusmintarti 

(2019) menyatakan bahwa tinggi rendahnya daya saing dari sebuah UMKM 

dipengaruhi oleh kemampuan untuk melakukan inovasi, inovasi merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing dari sebuah perusahaan 

dan akan memperbaiki daya saing perusahaan tersebut. Inovasi juga merupakan 

faktor utama untuk meningkatkan kebertahanan keunggulan bersaing sebuah 

perusahaan dalam pasar (Ismanu dan Kusmintarti, 2019). 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan hal 

penting bagi perusahaan untuk berkembang. Namun, inovasi yang dilakukan 

Perusahaan Pempek Jalaq masih kurang baik. Produk yang dimiliki sejak awal 

Perusahaan Pempek Jalaq didirikan tidak banyak berubah sampai dengan tahun 

2020. Menurut hasil wawancara dengan pemilik Pempek Jalaq, Perusahaan Pempek 

Jalaq tidak menambah produk atau melakukan inovasi produk secara berkala dan 

pemanfaatan teknologi yang digunakan oleh Perusahaan Pempek Jalaq pun masih 
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rendah, hal ini menghambat perusahaan untuk bisa berkembang. Dapat disimpukan 

bahwa permasalahan yang ada adalah kurangnya inovasi produk dan proses yang 

dilakukan oleh Perusahaan Pempek Jalaq. 

Dengan adanya permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk  

meneliti inovasi produk dan proses apa yang telah dilakukan pada Perusahaan 

Pempek Jalaq agar bisa bertahan hidup terlebih disaat pandemi covid-19 dan bisa 

berkembang. Mengingat pentingnya untuk melakukan inovasi  dan dampak  yang  

sangat besar akibat dari pandemi covid-19 ini, peneliti memilih judul “Analisis 

Inovasi Produk dan Proses Pada Perusahaan Pempek Jalaq Bandung”.  

 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Inovasi produk apa saja yang dilakukan  oleh Perusahaan  Pempek Jalaq 

Bandung? 

2. Inovasi proses apa saja yang dilakukan  oleh  Perusahaan Pempek Jalaq 

Bandung? 

3. Bagaimana perbandingan antara Perusahaan Pempek Jalaq dan Perusahaan 

Pempek Rama? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui inovasi produk apa saja yang dilakukan oleh Perusahaan 

Pempek Jalaq Bandung. 

2. Untuk mengetahui inovasi proses apa saja yang dilakukan  oleh Perusahaan 

Pempek Jalaq Bandung. 

3. Untuk mengetahui perbandingan antara Perusahaan Pempek Jalaq dan 

Perusahaan Pempek Rama. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

1. Perusahaan Pempek Jalaq Bandung. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan usulan perbaikan  mengenai 

inovasi produk dan inovasi proses yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

2. Penulis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

praktik manajemen operasi. 

3. Para pembaca lainnya.  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi/acuan, dan tambahan  

pengetahuan tentang manajemen operasi khususnya mengenai inovasi produk 

dan proses. 

 

1.5  Kerangka Pemikiran 

Perusahaan Pempek Jalaq termasuk jenis Usaha Mikro, karena dilihat 

dari kriteria UMKM pada gambar 1.1, Pempek Jalaq termasuk ke kriteria Usaha 

Mikro. UMKM merupakan jenis usaha yang paling terdampak oleh pandemi covid-

19. Semenjak mewabahnya pandemi ini, hampir semua  bisnis mengalami 

penurunan penjualan. Asisten Deputi Pemasaran Kementerian UKM dan Koperasi, 

Destry Anna Sari menyatakan bahwa bidang penyediaan akomodasi, makanan dan 

minuman merupakan salah satu yang paling terkena dampak dari pandemi covid-

19 yaitu sekitar 35,88% (sumber: okezone.com). Untuk bisa bertahan di masa 

pandemi covid-19, semua perusahaan perlu melakukan inovasi. Inovasi yang 

berkelanjutan dalam suatu perusahaan merupakan kebutuhan mendasar yang akan 

mampu menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga inovasi merupakan sebuah 

fungsi penting  dari manajemen  karena  inovasi  akan menentukan suatu kinerja 

bisnis yang superior (Utaminingsih, 2016). Dalam penelitian ini, akan diteliti 

inovasi produk dan proses yang dilakukan oleh  Perusahaan Pempek Jalaq di Kota 

Bandung agar bisa bertahan hidup di masa pandemi covid-19 ini dan selanjutnya. 

Menurut Reguia (2014: 147) inovasi produk adalah pengembangan 

produk baru, membuat perubahan dalam desain produk saat ini atau menggunakan 

teknik dan tata cara baru dalam metode produksi saat ini. Dimensi inovasi produk 

yang dijadikan acuan oleh penulis adalah dimensi inovasi produk yang 

dikemukakan oleh Koller dan Ketler (2016: 454) yaitu produk baru bagi dunia, 

perbaikan produk yang sudah ada, lini produk baru, dan tambahan pada lini produk 

yang telah ada. Menurut  Sukarmen  (2013), Inovasi  produk merupakan  sesuatu  
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yang dapat  dilihat  sebagai kemajuan  fungsional  produk  yang  dapat membawa  

produk  selangkah  lebih  maju dibandingkan dengan produk pesaingnya. 

Selain inovasi produk, akan diteliti juga mengenai inovasi proses. 

Inovasi proses adalah implementasi produksi atau metode pengiriman yang benar-

benar baru atau peningkatan secara signifikan (OECD Oslo Manual, 2005:49). 

Dimensi inovasi proses yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah dimensi 

inovasi proses yang dikemukakan oleh Prajogo (2007) yaitu daya saing teknologi 

(the technological competitiveness), pembaruan teknologi yang digunakan (the 

updated-ness of technology used), kecepatan dalam mengadopsi teknologi (the 

speed of adoptions of the latest technological innovations in processes), dan tingkat 

perubahan dalam proses, teknik dan teknologi (the rate of changes in processes, 

technique and technology). Inovasi proses penting bagi perusahaan untuk menjadi 

pendorong kinerja perusahaan dan sarana strategis penting untuk meningkatkan 

posisi kompetitif perusahaan (Reichstein & Salter, 2006). 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada 

pemilik Perusahaan Pempek Jalaq terkait inovasi produk dan proses apa saja yang 

sudah dilakukan di perusahaan, dan juga dilakukan tolok ukur (benchmarking) 

setelah itu akan ditarik kesimpulan dan penulis akan memberikan saran kepada 

pemilik mengenai usulan mengenai inovasi produk dan proses. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu Perusahaan Pempek Jalaq dalam bertahan hidup 

selama pandemi covid-19 dan selanjutnya dan juga bisa membantu perusahaan agar 

bisa lebih berkembang.
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